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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini telah mengungkap bahwa pengalaman meramban yang 

menjadi fokus kajian bukan sekadar kegiatan eksploratif untuk menemukan 

bahan lukis atau inspirasi visual semata, melainkan sebuah praktik kreatif yang 

sarat dengan makna dan refleksi mendalam tentang hubungan manusia dengan 

alam. Pengalaman ini telah membuka ruang baru dalam cara memahami dan 

merasakan dunia di sekitar. Meramban bukan hanya sekadar kegiatan menjelajah 

hutan atau mencari tumbuhan liar, tetapi bagaimana proses meramban mampu 

menumbuhkan kepekaan dan pemahaman holistik terhadap lingkungan, yang 

kemudian diterjemahkan ke dalam karya seni lukis yang kaya akan nilai estetika, 

simbolik, serta kearifan lokal.  

Melalui pengalaman fisik secara langsung dan pengetahuan yang reflektif 

selama meramban, para seniman tidak hanya menghasilkan karya yang memuat 

representasi visual tumbuhan liar, tetapi juga menyampaikan dialog dengan cara 

pandang baru antara manusia dan alam yang bersifat mendalam dan bermakna. 

Fenomena ini menegaskan bahwa penciptaan seni bukan hanya soal ekspresi 

artistik individual, melainkan juga proses transformasi pengalaman hidup yang 

mampu membangun kesadaran ekologis serta menghargai keberlanjutan alam 

sebagai sumber inspirasi dan keberlangsungan budaya lokal. 

Adapun tahapan-tahapan dalam mentransformasikan hasil temuan dari 
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praktik meramban ke dalam media seni lukis dilakukan melalui proses interaktif 

antara pengalaman, perenungan, serta ekspresi visual. Proses ini diawali dengan 

observasi langsung di lapangan, di mana seniman melakukan pencatatan visual, 

dokumentasi naratif, serta refleksi awal terhadap bentuk, warna, tekstur, dan 

konteks tumbuhan yang ditemukan. Tumbuhan-tumbuhan seperti Tempuyung, 

Peria Hutan, dan Tempuh Wiyang tidak hanya dicatat sebagai objek 

tumbuhanliar, melainkan juga sebagai entitas yang menyimpan memori, simbol, 

dan nilai-nilai budaya yang telah diwariskan secara turun-temurun oleh 

masyarakat lokal. 

Selanjutnya, hasil observasi tersebut diolah dalam tahap kontemplatif, di 

mana penafsiran elemen-elemen yang dijumpai melalui pendekatan simbolik 

dan personal. Proses ini melibatkan pembacaan terhadap makna-makna 

tersembunyi yang terkandung dalam morfologi tumbuhan, relasinya dengan 

ekosistem, serta pemaknaannya dalam konteks kearifan lokal. Proses transposisi 

dari pengalaman menjadi representasi visual dilakukan melalui pembuatan 

sketsa, eksplorasi bentuk dan warna, hingga akhirnya menjadi karya lukisan 

yang memuat resonansi emosional, spiritual, dan ekologis dari pengalaman 

meramban itu sendiri. 

Dengan demikian, karya lukis yang dihasilkan tidak dapat lagi dipandang 

hanya sebagai representasi visual dari objek-objek alam, tetapi sebagai ruang 

diskusi yang hidup, tempat di mana pengalaman manusia, narasi alam, serta 

nilai-nilai budaya lokal bertemu, berinteraksi, dan saling memperkaya 

pengetahuan. Seni lukis menjadi medium representasi yang memungkinkan 
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terjadinya pemaknaan ulang atas hubungan manusia dengan alam, serta 

memperkuat posisi seni sebagai cara pandang yang mampu membangun 

kesadaran baru dalam merespons krisis ekologis dan pergeseran budaya yang 

tengah berlangsung. 

 

B. Saran 

Penciptaan karya seni lukis berdasarkan pengalaman meramban sebagai 

pendekatan kreatif ini telah menghasilkan sejumlah temuan penting, baik dari segi 

metode penciptaan maupun eksplorasi makna simbolik dari tumbuhan liar yang 

dijumpai di alam. Pendekatan ini, sebagaimana yang sudah pada bab awal tesis, 

yaitu bagaimana pengalaman meramban memberikan kontribusi signifikan dalam 

pengembangan pendekatan kreatif serta pemahaman mendalam terhadap makna 

simbolik tumbuhan liar, Dengan mempertimbangkan manfaat dan temuan yang telah 

diperoleh dalam proses ini, sangat penting untuk merumuskan saran-saran yang 

berorientasi pada keberlanjutan dan pendalaman dari pendekatan meramban, terutama 

dalam konteks praktik seni rupa kontemporer yang semakin membutuhkan pendekatan-

pendekatan yang transdisipliner dan reflektif. Metode meramban tidak semata-mata dapat 

dimaknai sebagai kegiatan fisik untuk mencari objek visual atau material yang dapat diolah 

menjadi karya seni. Lebih dari itu, meramban perlu dipahami sebagai proses kontemplatif 

yang melibatkan perenungan, pengamatan mendalam, serta interaksi langsung dengan 

lingkungan, yang pada saatnya mampu menumbuhkan sensitivitas estetis dan empati 

ekologis terhadap kehidupan alami di sekitar kita..  

Dalam pandangan saya, praktik meramban masih menyimpan banyak 

potensi yang belum sepenuhnya tergali, baik dari sisi ekspresi artistik, studi 
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etnobotani, maupun pelestarian nilai-nilai budaya lokal yang hidup dalam relasi 

antara manusia dan alam. Oleh sebab itu, sangat dianjurkan agar ke depan 

dilakukan pengembangan lebih lanjut dalam bentuk penelitian maupun 

penciptaan karya yang bersifat lintas bidang oleh para seniman, akademisi, 

peneliti budaya, serta komunitas lokal yang memiliki kedekatan dengan lanskap 

alam tempat mereka tinggal. Pendekatan ini tidak hanya akan memperkaya 

khazanah seni rupa kontemporer Indonesia maupun global, tetapi juga dapat 

berfungsi sebagai strategi konservasi pengetahuan tradisional yang kini semakin 

rentan tergerus oleh arus modernitas dan globalisasi. 

Lebih jauh, pengembangan pembelajaran dalam pendidikan seni yang 

memasukkan metode meramban sebagai bagian dari pembelajaran kreatif dapat 

menjadi inovasi yang memperkuat pemahaman siswa terhadap hubungan antara 

manusia dan alam, sekaligus menumbuhkan kesadaran terhadap pentingnya 

pelestarian lingkungan hidup yang memiliki keterkaitan antara manusia, alam, 

dan budaya sebagai satu kesatuan yang saling memengaruhi. Proses penciptaan 

ini juga menggarisbawahi perlunya eksplorasi lebih lanjut mengenai makna-

makna lokal dan simbolisme tumbuhan liar sebagai sumber inspirasi yang tidak 

hanya estetis tetapi juga memiliki nilai kearifan lokal yang dapat memberi 

kontribusi positif terhadap pelestarian budaya dan lingkungan. Pengalaman 

meramban dapat terus dikembangkan sebagai sumber inspirasi dan ruang 

refleksi, serta membuka jalan bagi cara pandang artistik yang lebih kontekstual 

dan penuh makna. 
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